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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja saat ini pada Pegawai PT. PLN (Persero) Unit 

Pelaksana Pelayanan Pinrang.  .Adapun untuk variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Motivasi (X1), Kapabilitas Individu (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan  kinerja Pegawai (Y). Untuk sampel 

dalam penelitian ini  60 responden. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Untuk teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode survey. Sedangkan untuk metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni uji validitas data, uji reliabilitas data, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji pengaruh simultan (uji F), uji pengaruh parsial 

(t) dan uji determinasi simultan R2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pelayanan Pinrang. (2) Kapabilitas Individu  mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pinrang.(3) Lingkungan Kerja   mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pelayanan Pinrang.   

Kata kunci: Motivasi, Kapabilitas Individu, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai  
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Abstract 

This study aims to determine the current employee’s performance of PT. PLN (Persero) Pinrang Service 

Implementation Unit. The variables comprise Motivation (X1), Individual Capability (X2), Work 

Environment (X3) and Employee Performance (Y). This study employs quantitative research methods, 

utilizing primary data for analysis. The sampling technique used in this study incorporates the survey 

method in which the sample consists of 60 respondents. The analysis method employed includes a 

series of tests: data validity test, data reliability test, normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, simultaneous influence test (F test), partial 

influence test (t), and the simultaneous determination test (R2). The findings indicate that: motivation 

exerts a positive and significant impact on the performance of employees at the PT. PLN (Persero) 

Pinrang Service Implementation Unit; individual capability produces a positive and significant impact 

on the performance of employees within the PT. PLN (Persero) Pinrang Service Implementation Unit; 

and the work environment demonstrates a positive and substantial impact on the performance of 

employees at the PT. PLN (Persero) Pinrang Service Implementation Unit.  

Keywords: Motivation, Individual Capabilities, Work Environment, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan  

Di era modern seperti sekarang ini, banyak terjadi persaingan yang cukup ketat. Antara 

organisasi yang satu dengan organisasi yang lainnya. Agar bisa bersaing, maka organisasi 

harus mempunyai sumber daya yang diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

berperan aktіf di ѕetіap kegіatan, sehingga hal tersebut akan berpengaruh terhadap 

ketercapaіan dan keberhaѕіlan di dalam Organisasi. Motivasi merupakan suatu keinginan 

yang muncul dalam diri pegawai sehingga menimbulkan semangat atau dorongan untuk 

bekerja secara optimal guna mencapai tujuan. Berdasarkan dari penjelasan tersebut maka 

dapat diartikan bahwa semakin kuat motivasi seseorang, semakin kuat pula usaha pegawai 

untuk mencapai tujuan organisasi. “ Perusahaan dikelola berbasis kinerja, dimana orang – 

orang yang berpotensi akan mendapatkan ruang pengabdian yang lebih luas. Dirinya pun 

mengapreasi pegawai didasarkan pada kinerjanya. “ Kinerja yang baik tentu akan menjadi 

ukuran. Bagi yang berprestasi tentu akan mendapat ruang pengabdian. 

PT PLN (persero) UP3 (Unit Pelaksanan Pelayanan Pelanggan) Pinrang perlu 

mengembangkan suatu cara agar dapat mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh 

Pegawai meskipun Perusahaan telah mengupayakan apa yang menjadi kebutuhan Pegawai, 

maka hal tersebut akan menunjang Kinerja pegawai dan memberikan kontribusi yang baik 

bagi Perusahaan, Kinerja seseorang Pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena 

setiap Karyawan/Pegawai mempunyai tingkat Kemampuan yang berbeda-beda dalam 
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menyelesaikan tugasnya. Kinerja merupakan suatu fungsi dari Motivasi dan Kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 

Sebagai Organisasi atau Perusahaan yang memberikan pelayanan terhadap 

Masyarakat/pelayanan publik, PT. PLN (Persero) mempunyai peranan penting dalam 

memberikan pelayanan kepada pelanggan. Seperti halnya pada unit pelaksana PT. PLN 

(Persero) UP3 Pinrang. Menyelenggara usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan 

umum dengan jumlah dan mutu yang memadai, serta melaksanakan penugasan 

perusahaaan dibidang Ketenagalistrikan yang menunjang pembangunan di Wilayah kerja  

Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Enrekang. PT PLN (persero) Unit Pelaksana Pelayanan 

Pelanggan dalam melaksanakan peran utamanya membutuhkan kesiapan sumber daya 

manusia yang optimal. Pelaksanaan kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan efektif 

apabila sumber daya manusia atau pegawai yang dimiliki mempunyai kemampuan dan 

profesionalisme yang tinggi. Selain itu, keberhasilan kegiatan sebuah organisasi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang menyangkut penerapan manajemen, struktur 

organisasi dan deskripsi pekerjaan, lingkungan kerja fisik yang aman dan nyaman serta 

aspek lainnya. Dengan demikian lingkungan kerja dalam sebuah instansi sangat perlu 

diperhatikan agar tujuan yang hendak dicapai dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Motivasi  

Menurut Hidayat dkk (2023) motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang 

mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. Faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu pada umumnya adalah kebutuhan tersebut. 

2. Pengertian Kapabilitas Individu  

Menurut Baker dan Sinkula (2019) kapabilitas adalah kumpulan keterampilan yang 

lebih spesifik, prosedur, dan proses yang dapat memanfaatkan sumber daya ke 

keunggulan kompetitif. sedangkan Menurut Amir (2011:86) bahwa “kapabilitas ialah 

kemampuan mengeksploitasi secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri 

maupun di dalam organisasi, serta potensi diri untuk menjalankan aktivitas tertentu 

ataupun serangkaian aktivitas. 

3. Pengertian Lingkungan Kerja  
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Menurut Sutrisno (2019: 132) dijelaskan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan 

sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat memengaruhi pekerjaan. Sedangkan menurut Menurut 

Supardi dalam Mamesah, at all, (2019:601) menjelaskan bahwa, “Lingkungan kerja 

merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang 

dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kesan 

betah bekerja dan lain sebagainya”.  

4. Pengertian Kinerja Pegawai  

Menurut Afandi (2019) kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang 

untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 

jawabnya dengan hasil seperti yang  diharapkan.sedangkan menurut Setyorini et al., 

(2021) mengemukakan bahwa kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan 

dari fungsi pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama priode waktu 

tertentu. Sedangkan kinerja suatu jabatan secara keseluruhan sama dengan jumlah 

(ratarata) dari kinerja fungsi pegawai atau kegiatan yang dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian   

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mencari jawaban 

tentang pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian berdasarkan keadaan sebenarnya 

sehingga diperoleh tentang gambaran yang berlaku dalam kaitannya dengan pengaruh 

Motivasi, Kapabilitas Individu dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai pada PT PLN 

(Persero) UP3 Pinrang (Sugiono, 2011). 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Pinrang. 

Jumlah pegawai sebanyak 60 orang. Sampel adalah sebagian populasi yang akan di teliti 

(Arikunto, 2019). Sampel penelitian ini ialah sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi dijadikan anggota sampel maka yang menjadi sampel 

penelitian ini sebanyak 60 orang pegawai pada PT PLN (Persero) UP3 Pinrang. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview dan kuesioner/angket. 

Penggunaan interview dimaksudkan untuk mendapatkan data awal dan juga bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendetail. Penggunaan kuesioner dimaksudkan 



 

Copyright @ Muhammad Irsan, Baso Amang, Abbas Selong 

untuk mendapatkan data primer dari responden sebagai subyek penelitian. 

 

D. Metode  Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji instrumen 

penelitian,analisis regresi linear berganda,  pengujian hipotesis dan uji asumsi klasik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Kualitas Data  

1. Hasil Uji Validitas  

Variabel Item  Pearson 

Correlation 

r-table Ket. 

X1 X1.1 0,831 0,254 Valid 

X1.2 0,835 0,254 Valid 

X1.3 0,818 0,254 Valid 

X1.4 0,853 0,254 Valid 

X1.5 0,751 0,254 Valid 

 

 

X2  

X2.1 0,766 0,254 Valid 

X2.2 0,699 0,254 Valid 

X2.3 0,790 0,254 Valid 

X2.4 0,809 0,254 Valid 

X2.5 0,703 0,254 Valid 

 

X3 

X3.1 0,751 0,254 Valid 

X3.2 0,853 0,254 Valid 

X3.3 0,792 0,254 Valid 

X3.4 0,704 0,254 Valid 

X3.5 0,610 0,254 Valid 

 

 

Y 

 

Y.1 0,796 0,254 Valid 

Y.2 0,885 0,254 Valid 

Y.3 0,724 0,254 Valid 

Y.4 0,812 0,254 Valid 

Y.5 0,775 0,254 Valid 

 

Berdasarkan tabel  di atas yakni pengujian validitas atas variabel independent 

(motivasi, kapabilitas individu dan lingkungan kerja ). Dari tabel uji validitas di atas  
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menunjukkan bahwa nilai dari r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel 

(n-k) yang mana (60-2)=58 pada r tabel dipeoleh nilai r tabel sebesar  0,254 berarti 

untuk uji kualitas data yang ditunjukkan dari uji validitas bahwa rata-rata semua 

variabel adalah valid. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

>0,60 Keterangan 

X1 0,870 0,60 Reliabel 

X2 0,800 0,60 Reliabel 

X3 0,794 0,60 Reliabel 

Y 0,859 0,60 Reliabel 

Berdasarkan   Tabel di atas yakni hasil pengujian reliabilitas dalam Tabel 

tersebut di atas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian mempunyai 

koefisien alpha yang cukup besar >0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing-masing variabel dari koesioner dalam penelitian ini adalah 

reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuesioner yang handal 

 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.73150153 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.059 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan Tabel 15 di hasil pengujian tabel diatas, di dapatkan hasil signifikansi 

sebesar 0,200. Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5% maka 0,200 > 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan Gambar di atas  terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka pada penelitian 

ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. 

 

C. Hasil Uji hipotesis  

1. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.583 1.927  .822 .415 

MOTIVASI .187 .065 .254 2.853 .006 

KAPABALITAS 

INDIVIDU 

.291 .087 .331 3.323 .002 

LINGKUNGAN KERJA .449 .090 .469 4.960 .000 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

 

Kapabalitas Individu (X3) Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai  (Y). Hasil 

persamaan regresi linear berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y: 1.583 + 0,187 X1+0,291 X2+0,449X3 

Berdasarkan hasil persamaan regresi  linear berganda di atas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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1) Konstanta (α)  

Nilai Konstanta yaitu b0= 1,583 mempunyai arti bahwa, apabila variabel  motivasi 

(X1), kapabilitas individu  (X2), dan lingkungan kerja (X3) tidak mengalami 

perubahan, maka kinerja pegawai sebesar 15,83 atau 15,83%. 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi (X1) adalah sebesar 0,187. 

Mempunyai arti bahwa apabila motivasi bertambah atau mempunyai 

peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja pegawai juga akan mengalamai 

kenaikan atau peningkatan dengan asumsi bahwa lainnya konstan 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel kapabilitas individu (X2) adalah sebesar 

0,291. Mempunyai arti bahwa apabila kapabilitas individu bertambah atau 

mempunyai peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja pegawai juga akan 

mengalamai kenaikan atau peningkatan dengan asumsi bahwa lainnya konstan 

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X3) adalah sebesar 0,449. 

Mempunyai arti bahwa apabila kapabilitas individu bertambah atau mempunyai 

peningkatan 1 satuan, maka variabel kinerja pegawai juga akan mengalamai 

kenaikan atau peningkatan dengan asumsi bahwa lainnya konstan 

2. Hasil Uji Kofesien Determinasi (R2)  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .778a .605 .584 1.777 

 

Tabel   di atas menunjukkan nilai R Square dan koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,605 Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh motivasi, kapabilitas individu dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan Pinrang 60,5%, sedangkan sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi 

oleh variabel yang tidak diteliti oleh peneliti. Dari hasil R Square memperlihatkan 

bahwa motivasi,kapabilitas individu dan lingkungan kerja berkontribusi signifikan 

terhadap kinerja pegawai PT.PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

Pinrang 

 

 

 

 

 

 



 

Copyright @ Muhammad Irsan, Baso Amang, Abbas Selong 

3. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.583 1.927 
 

.8

22 

.415 

MOTIVASI .187 .065 .254 2.

85

3 

.006 

KAPABALITASINDIVI

DU 

.291 .087 .331 3.

32

3 

.002 

LINGKUNGAN KERJA .449 .090 .469 4.

96

0 

.000 

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

 

Rumus mencari t tabel adalah sebagai berikut: 

t tabel = (a/2; n-k-1) 

t tabel = (0,05/2; 60-3-1) 

t tabel = (0,05/2; 56) = 2,003 

Berikut akan dijelaskan secara parsial motivasi (X1),kapabilitas individu (X2), 

lingkungan kerja (X3): 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi tingkat signifikan sebesar 

0,006 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel motivasi  sebesar 2.853 > 

2,003. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik, bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Hipotesis pertama 

diterima)  

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel kapabilitas individu tingkat signifikan 

sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel motivasi  sebesar 



 

Copyright @ Muhammad Irsan, Baso Amang, Abbas Selong 

3,323 > 2,003. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik, kapabilitas individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Hipotesis kedua 

diterima) 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tingkat signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja 

sebesar 4.960 > 2,003. Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik, lingkungan 

kerja positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (Hipotesis ketiga diterima) 

 

4. Hasil Uji Simultan (f) 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 271.296 3 90.432 28.6

29 

.000b 

Residual 176.888 56 3.159   

Total 448.183 59    

a. Dependent Variable: KINERJAPEGAWAI 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI, 

KAPABALITASINDIVIDU 

 

Tabel  di atas menunjukkan  tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan df1 = 3 

dan df2 = 60 -3 -1= 56  maka f tabel didapat= 2,769 Berdasarkan uji anova atau uji 

F dari output SPSS, terlihat bahwa diperoleh f hitung sebesar 28,629 > 2,769 nilai f 

tabel maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai pada  PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

Pinrang. Hasil penelitian ini membuktikan ada pengaruh positif antara motivasi 

terhadap kinerja pegawai.dengan demikian Motivasi kerja merupakan stimulus atau 

rangsangan bagi pegawai untuk bekerja dengan baik dan mencapai hasil yang 

maksimal. Motivasi yang baik dapat membuat pegawai merasa senang dan 

bersemangat dalam bekerja.  
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Hasil uji hipotesis menunjukkan Diperoleh nilai t tabel 2,003. Dengan begitu 

berdasarkan nilai t hitung 2,853 > 2,003 nilai t tabel dan nilai signifikan 0,006 lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai PT.PLN (persero) unit pelaksana pelayanan pelanggan Pinrang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini indikator yang paling berpengaruh untuk motivasi 

yaitu indikator “Ditempat saya bekerja rasa persahabatan sangat erat dan kekompakan 

bekerja sering terjalin” Kekompakan sebuah tim dalam perusahaan jelas merupakan hal 

yang sangat penting. Karena kita semua memiliki satu tujuan yang sama. Dengan 

memiliki tujuan yang sama, maka seluruh pegawai harus dapat berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan baik sehingga kinerja tetap meningkat dan target perusahaan 

tetap tercapai. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Tita Putri Astuti (2023) dengan Judul Pengaruh 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai dengan Tunjangan Kinerja Daerah Sebagai Variabel 

Intervening di Inspektorat Daerah Kabupaten Purwakarta dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.hasil dalam penelitian tersebut bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Pegawai. Dan secara moderasi Tunjangan Kinerja Daerah 

memoderasi pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai inspektorat kabupaten 

purwakarta  

2. Pengaruh kapabilitas individu Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa  kapabilitas individu 

berpengaruh terhadap kinerja  Pegawai pada  PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan Pinrang. Hasil penelitian ini membuktikan ada pengaruh positif 

antara kapabilitas individu terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan Diperoleh nilai t tabel 2,003. Dengan begitu 

berdasarkan nilai t hitung 3,323>2,003 nilai t tabel dan nilai signifikan 0,002 lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian bahwa kapabilitas individu berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai PT.PLN (persero) unit pelaksana pelayanan pelanggan 

Pinrang. 

Menurut Amir (2011:86) bahwa “kapabilitas ialah kemampuan mengeksploitasi 

secara baik sumber daya yang dimiliki dalam diri maupun di dalam organisasi, serta 

potensi diri untuk menjalankan aktivitas tertentu ataupun serangkaian aktivitas.  

Berdasarkan hasil penelitian ini indikator yang paling berpengaruh untuk 

kapabilitas individu yaitu “Pengalaman yang saya miliki memudahkan menyelesaikan 

pekerjaan” dan “Saya mampu memahami dengan baik segala sesuatu tentang sistem 

pekerjaan yang ada ditempat saya bekerja” Semakin berpengalaman seorang pegawai 
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maka kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan 

maka akan semakin cepat terselesaikan dengan baik. Pengalaman kerja yang dimiliki 

oleh karyawan akan menunjang terciptanya kinerja yang optimal. Oleh karena itu 

semakin karyawan memiliki pengalaman, maka kinerjanya akan semakin baik. 

Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, keterampilan, dan 

kemampuan untuk menguasai peralatan kerja.  

Penelitian ini sejalan dengan Dana Cahya Putra, et., al. (2012) dengan judul 

penelitian Pengaruh Kemampuan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

di Kecamatan Gayamsari Kota Semarang. Menyatakan bahwa kemampuan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Dan secara parsial 

pengaruh kemampuan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa  lingkungan kerja   

berpengaruh terhadap kinerja  Pegawai pada  PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan Pinrang. Hasil penelitian ini membuktikan ada pengaruh positif 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan Diperoleh nilai t tabel 2,003. Dengan begitu 

berdasarkan nilai t hitung 4,960>2,003 nilai t tabel dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 dengan demikian bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai PT.PLN (persero) unit pelaksana pelayanan pelanggan 

Pinrang. 

Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di 

dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan 

sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Sementara itu, Menurut Sutrisno (2019: 132) 

dijelaskan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 

ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi 

pekerjaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini indikator yang paling berpengaruh untuk 

lingkungan kerja yaitu “Saya dapat berkonsentrasi dengan baik dalam bekerja karena 

jauh dari kebisingan”. Dengan jauhnya suara kebisingan ditempat kerja maka setiap 

pegawai dapat lebih fokus lagi dalam bekerja.  

Penelitian ini sejalan  Agus Wijaya (2017) dengan Judul penelitiaan Pengaruh 

Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Lamaddukkelleng Kabupaten Wajo. Menyatakan bahwa motivasi dan 



 

Copyright @ Muhammad Irsan, Baso Amang, Abbas Selong 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

secara parsial pengaruh motivasi dan Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Lamaddukkelleng Kabupaten 

Wajo. 
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